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Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam (Manusia-Manusia Istimewa 

seri 130, Khulafa’ur Rasyidin Seri 03, Hadhrat ‘Umar ibn al-Khaththab radhiyAllahu ta’ala ‘anhu, Seri 20) 

 

Perbedaan pandangan para Muarrikh dan penulis Sirah zaman dulu dengan para Sejarawan zaman sekarang 

terkait pensyahidan Hadhrat ‘Umar radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. 

Hudhur ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz menguraikan sifat-sifat terpuji Khalifah (Pemimpin Penerus) 

bermartabat luhur dan Rasyid (lurus) dari Rasulullah shallaLlahu ‘alaihi wa sallam.  

Hudhur ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz menguraikan sifat-sifat terpuji Khalifah (Pemimpin Penerus) 

bermartabat luhur dan Rasyid (lurus) dari Rasulullah shallaLlahu ‘alaihi wa sallam.  

Penyebutan rinci tentang peristiwa kesyahidan Hadhrat ‘Umar radhiyAllahu ta’ala ‘anhu dengan referensi dari 

berbagai sejarawan dan penulis biografi.  

Beberapa sejarawan dan penulis biografi modern menganggap pembunuhan Hadhrat ‘Umar radhiyAllahu ta’ala 

‘anhu sebagai rencana dan konspirasi yang terencana dengan baik. Penjelasan dua sejarawan modern dari 

Mesir, Doktor Muhammad Ridha dan Doktor Muhammad Husain Haikal. 

Mengubah Ketakutan menjadi Damai dalam penjelasan oleh Hadhrat Mushlih Mau’ud radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. 

Hadhrat Mushlih Mau’ud radhiyAllahu ta’ala ‘anhu menjelaskan mengenai ajaran Islam terkait pembebasan 

budak yang mana ini ada kaitannya dengan penyebab pensyahidan Hadhrat ‘Umar radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. 

Hadhrat Mushlih Mau’ud radhiyAllahu ta’ala ‘anhu bersabda, “Di dunia ini terdapat dua hal yang menjadi 

penyebab berpalingnya seseorang dari kebenaran yaitu kalau tidak kebencian yang mendalam, kecintaan yang 

mendalam. 

Pentingnya penjagaan keamanan pada waktu shalat berjamaah di waktu keadaan tidak aman atau terancam 

meski bukan saat peperangan. 

Kepedulian Hadhrat ‘Umar radhiyAllahu ta’ala ‘anhu untuk membayar Hutangnya 

Hudhur (atba) akan terus menyebutkan lebih lanjut berbagai kejadian dalam masa Khalifah ‘Umar radhiyAllahu 

ta’ala ‘anhu di khotbah-khotbah mendatang.  

 

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu-minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis 

(ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 15 Oktober 2021 (15 Ikha 1400 Hijriyah Syamsiyah/ 08 Rabi’ul 

Awwal 1443 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Islamabad, Tilford, UK (United Kingdom of Britain/Britania 

Raya). 

  

Assalamu ‘alaikum wa rahmatullah 

دًا أنَاُ وَأشَْهَدُ  لَه ُ شَرِيكَُ لَُ وَحْدَه ُ اللاه ُ إلِاُ إلِهََُ لَُ أنَُْ أشَْهَدُ  حَما  وَرَس ول ه ُ عَبْد ه ُ م 

 أما بعد فأعوذ بالله من الشيطان الرجيم. 
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Di dalam khotbah yang lalu telah saya jelaskan tentang peristiwa pensyahidan Hadhrat ‘Umar (ra). Ada 

beberapa hal tambahan yang akan dijelaskan di sini. Dari riwayat Sahih Bukhari yang telah disampaikan 

sebelumnya, diketahui bahwa penyerangan terhadap Hadhrat ‘Umar (ra) terjadi ketika shalat subuh 

dilaksanakan. Saat itu Hadhrat ‘Umar (ra) sedang berada di dalam masjid. 

Sementara itu, di dalam riwayat lain disebutkan bahwa Hadhrat ‘Umar (ra) dengan segera dibawa ke 

kediaman beliau dan shalat dilaksanakan setelahnya sebagaimana Allamah Ibnu Hajar, penulis Syarh 

(komentar atas) Shahih Bukhari, di bawah riwayat tersebut seraya mengutip satu riwayat lain beliau menulis 
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bahwa Hadhrat Ibnu Abbas berkata:,  
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 Tatkala darah Hadhrat ‘Umar (ra) tampak banyak mengalir dan beliau pun pingsan, saya lalu“ ت

mengangkat beliau bersama yang lain dan membawa beliau hingga ke rumah beliau. Hadhrat ‘Umar (ra) terus 

pingsan hingga cahaya pagi menerangi. Ketika beliau sadar kembali, beliau melihat kami dan bersabda, 

‘Apakah orang-orang telah shalat?’ 

Saya menjawab, ‘Ya, sudah.’ 

Mendengar ini beliau bersabda, الصالاةَُ ترََكَُ لِمَنُْ إِسْلامَُ ل  ‘Tidak ada Islam bagi seseorang yang meninggalkan 

shalat’ lalu beliau berwudu dan menunaikan shalat. Selain itu, di dalam Kitab ath-Thabaqaat al-Kubra pun 

tertera bahwa Hadhrat ‘Umar (ra) diangkat dan dibawa ke rumah lalu Hadhrat Abdurrahman bin Auf mengimami 

shalat.”1 Tertera juga bahwa Hadhrat Abdurrahman menilawatkan dua surah yang terpendek dari Al-Qur’an al-

Karim yaitu Al-’Ashr dan Al-Kautsar.2  Di tempat lain tertera bahwa beliau menilawatkan surah Al-’Ashr dan Al-

Kafirun.3 

Terkait siapa pembunuh Hadhrat ‘Umar (ra), di dalam Kitab ath-Thabaqaat al-Kubra tertera bahwa tatkala 

Hadhrat ‘Umar (ra) diserang, beliau lalu bersabda kepada Hadhrat Abdullah bin Abbas, “Pergi dan cari tahulah 

siapa yang telah berusaha membunuh saya!” 

Hadhrat Abdullah bin Abbas berkata, “Saya beranjak keluar, lalu tatkala saya membuka pintu rumah, saya 

melihat orang-orang tengah berkumpul, dimana mereka tidak mengetahui keadaan Hadhrat ‘Umar (ra). Saya 

bertanya, ‘Siapakah yang telah menyerang Hadhrat Amirul Mukminin dengan belati?’ 

Mereka menjawab, “Musuh Allah, Abu Luluah yang telah menyerang Hudhur dengan khinjar (pedang 

pendek, semacam belati atau pisau), ia adalah budak Mughirah bin Syu’bah. Ia pun telah melukai beberapa 

orang lainnya. Namun tatkala ia ditangkap, ia lantas bunuh diri dengan belati itu sendiri”.4 

Terkait apakah pensyahidan Hadhrat ‘Umar (ra) merupakan hasil sebuah perencanaan ataukah 

hanya dendam pribadi yang dimilikinya, beberapa sejarawan terkini pun telah menulis pensyahidan Hadhrat 

‘Umar (ra) tidak hanya berdasarkan suatu dendam pribadi, melainkan sebuah perencanaan. Alhasil, pendapat 

mereka pun akan kita lihat di sini. Sosok Hadhrat ‘Umar (ra), wujud Khalifah yang pemberani, mengenai 

bagaimana beliau telah disyahidkan, secara umum kita melihat bahwa para sejarawan (muarrikh) dan penulis 

                                                 

1 ‘Allamah Ibnu Hajar al-Asqalani dalam Fathul Bari Syarh Shahih al-Bukhari (فتح الباري شرح صحيح البخاري), Kitab Fadhail ash-Shahabah ( كتاب فضائل

باب ) bab kisah baiat dan kesepakatan atas ‘Utsman bin ‘Affan dan pembahasan pembunuhan ‘Umar bin al-Khaththab radhiyallahu ‘anhuma ,(الصحابة

 . (قصة البيعة والاتفاق على عثمان بن عفان وفيه مقتل عمر بن الخطاب رضي الله عنهما

2 Tarikh al-Madinah al-Munawwarah karya Ibnu Syabah Abu Zaid Umar bin Syabah an-Numairi al-Bashri ( كتاب تاريخ المدينة المنورة لابن شبه أبو زيد عمر بن

 Beliau adalah Muhadits Ats-Tsiqah Abu Zaid Umar ibn Syabah AnNumairi Al-Bashri (173 – 262 H). di dalam Kitab ini beliau menulis perihal .(شبه

beberapa riwayat berbeda soal nama surat terpendek yang ditilawatkan Hadhrat ‘Abdurrahman bin ‘Auf (ra): [1] ialah Surah an-Nashr dan al-Kautsar 

sebagaimana tercantum dalam Muntakhab Kanzul ‘Ummal, Thabaqaat Ibnu Sa’d dan Riyadhun Nadhirah ( 924 :9 سورة الكوثر - وقد ورد في منتخب كنز العمال

فقدموا عبد الرحمن ابن عوف رضي الله عنه فصلى بنا، فقرأ أقصر سورتين في القرآن: " إذا جاء نصر الله  ,(وطبقات ابن سعد 0: 093، والرياض النضرة 2: 49 من حديث عمرو بن ميمون

عن عمرو بن ميمون قال: شهدت عمر رضي الله عنه حين طعن، جاءه أبو لؤلؤة وهو يسوي الصفوف فطعنه،  ,ialah Surah al-‘Ashr dan al-Kautsar [2] . والفتح " و " إنا أعطيناك الكوثر

 .  وطعن اثني عشر معه، وهو ثالث عشر، فقال رجل: الصلاة عباد الله، فقد كادت الشمس تطلع. فقدموا عبد الرحمن بن عوف رضي الله عنه، فقرأ أقصر سورتين: " العصر، وإنا أعطيناك الكوثر "

[3]  ialah Surah al-‘Ashr dan an-Nashr ,  عن أبي إسحاق، عن عمرو بن ميمون، أنه شهد عمر رضي الله عنه حين طعن، فأمهم عبد الرحمن بن عوف رضي الله عنه، فقرأ أقصر

 . سورتين في القرآن: " والعصر )2( " و " إذا جاء نصر الله والفتح )0( "

3 Ansabul Asyraf (أنساب الأشراف):  وقال الواقدي: حدثني عمر بن أبي عاتكة عن أبيه عن ابن عمر أن عمر صلى الصبح حين طعن فقرأ في الأولى: والعصر. وفي الثانية: قل يا أيها

-al ,(التوشيح شرح الجامع الصحيح) At-Tausyi’ syarh al-Jami ash-Shahih ,(فتح المنعم شرح صحيح مسلم - ج 4) Fathul Mun’im syarh Shahih Muslim . الكافرون.

Mathalib al-‘Aliyah (59 المطالب العالية بزوائد المسانيد الثمانية - ج) 

4 Ath-Thabaqaat al-Kubra:  نت لُ : م  ر  ، ق  ال  : ف قللت ب رِ علم  اهِللون  بخِ  ت مِعلون  ج  جت لُ ب اب  الدَّارِ ، ف إذِ ا النَّاسل مل تَّى ف ت حت لُ ح  جت ر  نت ق ت ل نيِ ؟ ق ال  ابتنل ع بَّاسٍ : ف خ  د  اللَّهِ بتن  ع بَّاسٍ ف س لت م  جت ي ا ع بت رل ثلمَّ ق ال  : اخت

لُ  لَّمت نت ق ت ل هل ، ف ك  أ ل  م  مِ نيِن  لأ ست ؤت س ل نيِ أ مِ يرل التمل لُ : أ رت ا ب ع ث نيِ إِل يتهِ ، ف قللت ب ر  م  ت أتنيِ خ  رل يلبِدُّ فيِ النَّظ رِ ي ست لُ ف إذِ ا علم  لت ةِ بتنِ شلعتب ة  ، ق  ال  : ف د خ  غِير  ة  غللامل التمل للؤ  مِنيِن  ؟ ف ق اللوا : ط ع ن هل ع دلوُّ اللَّهِ أ بلو للؤت ؤت ط ع ن  أ مِير  التمل

هتطاا ، ثلمَّ ق ت ل  ن فتس هل  ع هل ر  ةِ بتنِ شلعتب ة  ، ثلمَّ ط ع ن  م  غِير  ة  غللامل التمل للؤ  دلوُّ اللَّهِ أ بلو للؤت وا أ نَّهل ط ع ن هل ع  ع مل  . النَّاس  ف ز 
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Sirah (riwayat hidup Nabi dan para Sahabatnya) diam setelah menjelaskan runtunan peristiwa pensyahidan 

Hadhrat ‘Umar (ra), dan didapat kesimpulan bahwa Abu Luluah Firuz telah membunuh beliau karena gejolak 

dan kemarahan sesaat. Namun, sebagian sejarawan sekarang menjelaskan secara rinci seraya berbahas 

dalam hal ini bahwa pembalasan dendam ini tidak mungkin hanya disebabkan oleh amarah satu orang saja, 

tetapi ini adalah suatu perencanaan dan Hadhrat ‘Umar (ra) telah dibunuh berdasarkan satu rencana yang telah 

dimatangkan. Dan dalam perencanaan ini, Hurmuzan (seorang panglima pasukan Iran yang secara lahiriah 

telah memeluk Islam dan tinggal di Madinah) pun terlibat di dalamnya.  

Para penulis masa kini menaruh keraguan terhadap para sejarawan dan penulis riwayat hidup yang 

lampau, mengapa mereka tidak membahas secara rinci peristiwa pembunuhan yang sangat penting ini, dimana 

ini merupakan sebuah perencanaan? Dari hal ini, sebuah kitab penting sejarah, yaitu Al-Bidayah Wan Nihayah, 

di dalamnya hanya dituliskan peran Harmuzan dan Jufainah di pembunuhan Hadhrat ‘Umar (ra) telah diragukan.  

Oleh karena itu, atas dasar keraguan inilah para penulis riwayat hidup Hadhrat ‘Umar (ra) seraya 

menjelaskan masalah ini, mereka menyatakannya sebagai sebuah perencanaan. Diantara para penulis 

tersebut, salah satunya ada Muhammad Ridha Sahib yang dalam bukunya, al-Faruq ‘Umar menulis, “Di 

masa itu Hadhrat ‘Umar (ra) tidak memberikan izin kepada tawanan dewasa manapun untuk datang ke 

Madinah, hingga Hadhrat Mughirah bin Syu’bah (yaitu Pemimpin Kufah) menulis surat kepada Hadhrat ‘Umar 

(ra) bahwa ia memiliki seorang budak yang sangat terampil [ia berjuluk Abu Luluah, ل ؤْل ؤَةَُ أبَ و ], dan ia memohon 

izin untuknya agar dapat datang ke Madinah. Hadhrat Mughirah bin Syu’bah lalu berkata, ‘Ia mengusai banyak 

pekerjaan, dan akan bermanfaat untuk banyak orang. Ia adalah seorang pandai besi, pemahat, dan tukang 

kayu yang mahir.’ Hadhrat ‘Umar (ra) menulis surat kepada Hadhrat Mughirah bahwa beliau telah mengizinkan 

untuk mengirimnya ke Madinah.  

Hadhrat Mughirah telah menetapkan pajak 100 dirham setiap bulan atasnya. Budak itu pun hadir ke 

hadapan Hadhrat ‘Umar (ra) dan mengadukan biaya pajak yang besar tersebut. Hadhrat ‘Umar (ra) bertanya, 

‘Pekerjaan apakah yang Anda kuasai dengan sebaik-baiknya? Beliau [Hadhrat Mughirah] telah 

memberitahukan pekerjaan yang sangat Anda kuasai.’ Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda, ‘Dengan apa yang Anda 

kuasai ini, maka pajak tersebut tidaklah besar.’ 

Ia pun pulang dalam keadaan marah kepada Hadhrat ‘Umar (ra). Hadhrat ‘Umar (ra) menyuruhnya untuk 

tinggal beberapa hari lagi. Satu hari, budak tersebut lewat di depan Hadhrat ‘Umar (ra) lalu beliau 

memanggilnya dan bersabda, ‘Saya mendapat kabar bahwa Anda dapat membuat alat penggiling bertenaga 

angin yang sangat baik.’ 

Budak tersebut menghadap Hadhrat ‘Umar (ra) dalam rona tidak suka dan marah lalu berkata, ‘Saya akan 

membuat satu penggiling untuk Tuan dimana semua orang akan terus membicarakannya.’ 

Ketika budak tersebut pergi, Hadhrat ‘Umar (ra) menghadap ke arah para Sahabat yang bersama beliau 

dan bersabda, ‘Budak ini baru saja memaki saya.’  

Setelah berlalu beberapa hari, Abu Luluah membawa dan menyembunyikan belati bermata dua dan 

bergagang tengah di dalam kain pakaiannya ( وَسَطِهُِ فِي نصَِاب ه ُ رَأسَْيْنُِ ذِي خِنْجَرُ  ). Ia lalu menebas Hadhrat ‘Umar 

(ra).” (Hal ini sebagaimana yang telah saya jelaskan pada peristiwa pensyahidan beliau.) 

“Satu tebasannya mengenai bawah perut beliau. Di satu sisi, Abu Luluah menyimpan kebencian dan 

dendam terhadap Hadhrat ‘Umar (ra), karena beliau telah menaklukkan negerinya dan menjadikannya tawanan 

serta telah menjadikan rajanya harus terusir dalam keadaan tertunduk dan terhina. Kapan pun ia melihat anak-

anak kecil [Persia] yang menjadi tawanan, ia mendatanginya lalu mengusap kepalanya dan berkata kepadanya 

seraya menangis, ‘Bangsa Arab telah memakan buah hati saya.’  

Ketika Abu Lulua telah berkeinginan bulat untuk mensyahidkan Hadhrat ‘Umar (ra), ia lantas membuat 

belati bermata dua dengan sungguh-sungguh. Ia mengasahnya dan mencampurinya dengan racun. Ia 
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membawanya kepada Hurmuzan dan berkata, ‘Apakah pendapatmu tentang belati ini.’ Ia berkata, ‘Pandangan 

saya, kepada siapa saja kamu akan menebas dengan belati ini, orang itu akan langsung terbunuh.’ Hurmuzan 

adalah salah seorang mantan panglima tentara Persia. Kaum Muslim pernah menawannya di daerah Tustar, 

lalu mereka mengirimnya ke Madinah. Tatkala ia melihat Hadhrat ‘Umar (ra), ia bertanya, ‘Dimanakah para 

pengawal dan petinggi beliau?’ (sebelumnya telah saya jelaskan). Para Sahabat (r.anhum) berkata, ‘Beliau 

tidak memiliki pengawal, petinggi, juru tulis, serta mahkamah kerajaan.’ 

Ia lantas berkata, ‘Kalau begitu hendaknya ia merupakan seorang Nabi.’ 

Alhasil, ia pun menjadi Muslim, dan Hadhrat ‘Umar (ra) menetapkan uang sejumlah 2.000 untuknya dan 

memerintahkannya tinggal di Madinah. 

Terdapat sebuah riwayat di ath-Thabaqaat Ibnu Sa’ad dengan sanad dari Nafi’, bahwa Hadhrat 

Abdurrahman melihat belati yang dengannya Hadhrat ‘Umar (ra) telah disyahidkan. Beliau berkata, ‘Beberapa 

hari yang lalu saya telah melihat belati ini pada Hurmuzan dan Jufainah lalu saya bertanya kepadanya, “Apa 

yang Anda berdua lakukan dengan belati ini?” mereka berdua berkata, “Kami memotong daging dengan ini, 

karena kami tidak langsung menyentuhnya.”’ 

Atas hal ini Hadhrat Ubaidullah bin ‘Umar bertanya kepada Hadhrat Abdurrahman, ‘Apakah Anda pernah 

melihat belati ini pada kedua orang tersebut?’5 

Ia menjawab, ‘Ya’. 

Kemudian Hadhrat Ubaidullah bin ‘Umar mengambil pedangnya dan mendatangi keduanya lantas 

membunuh keduanya.  

Hadhrat ‘Utsman (ra) memanggil Hadhrat Ubaidullah. Tatkala ia hadir di hadapannya, Hadhrat ‘Utsman (ra) 

bertanya, ‘Kemarahan apa yang telah menjadikan engkau membunuh keduanya sementara mereka berdua ada 

di bawah perlindungan kita?’ 

Mendengar hal ini, Hadhrat Ubaidullah langsung menggenggam Hadhrat ‘Utsman (ra) dan menjatuhkan 

beliau ke tanah hingga orang-orang pun berdatangan dan menyelamatkan Hadhrat ‘Utsman (ra) dari Hadhrat 

Ubaidullah. Sebelumnya, tatkala Hadhrat ‘Utsman (ra) memanggilnya, ia (Ubaidullah) menyilangkan pedang 

pada beliau, namun Hadhrat Abdurrahman dengan keras mengatakan kepadanya untuk menurunkannya dan ia 

pun menurunkan dan meletakkan pedangnya.  

Diriwayatkan dari Sa’id bin Musayyab, ‘Tatkala Hadhrat ‘Umar (ra) disyahidkan - ini semata sebuah riwayat. 

Soal sejauh mana kebenaran riwayat yang tadi telah saya bacakan, Allah yang lebih mengetahui. Kita juga 

tidak tahu sejauh mana kebenaran riwayat yang mengenai Hadhrat ‘Utsman (ra). seperti yang telah saya 

sampaikan sebelumnya yaitu kisah tentang Hadhrat ‘Utsman (ra), dan memang terkait peristiwa pembunuhan 

tersebut, telah dijelaskan juga di beberapa riwayat lainnya - tatkala Hadhrat ‘Umar (ra) disyahidkan, Hadhrat 

                                                 

5 Terkait putra-putra Khalifah ‘Umar (ra), harap bedakan ‘Abdullah dengan ‘Ubaidullah. Hadhrat ‘Umar (ra) menikah dengan beberapa wanita di 

zaman sebelum Islam dan juga setelah zaman Islam. Di zaman Nabi (saw) masih di Makkah, belum ada aturan untuk tidak menikah dengan non Islam, 

khususnya wanita Musyrik (penyembah berhala). Segera setelah Perjanjian Hudaibiyyah pada 628, Nabi Muhammad tidak memperkenankan umat 

Muslim mempertahankan pernikahan dengan orang musyrik sehingga 'Umar kemudian menceraikan beberapa istrinya. Salah satunya ialah Ummu 

Kultsum binti Jarwal, juga dikenal dengan Mulaika, ibu ‘Ubaidullah bin ‘Umar. Ummu Kultsum kembali ke Makkah dari Madinah setelah perceraian 

tersebut. Dalam pernikahan Hadhrat ‘Umar (ra) dengan Zainab binti Mazh'un, beliau dikaruniai 'Abdullah, periwayat hadits terbanyak setelah Abu 

Hurairah lalu 'Abdurrahman, ‘Abdurrahman dan Hafshah, yang menjadi istri Nabi Muhammad (saw). Jadi, ‘Abdullah bin ‘Umar dan ‘Ubaidullah bin 

‘Umar ialah dua orang berbeda, bersaudara satu ayah beda ibu. Istri lain Hadhrat ‘Umar (ra) ialah Jamilah, ibunya Ashim, kakek jalur ibu dari Khalifah 

‘Umar bin Abdul Aziz. Berakhir perceraian. Istri lainnya ialah Quraibah yang berakhir juga dengan perceraian. Istri lainnya ialah Atikah binti Zaid, 

yang tengah di Masjid saat suaminya ditikam. Istri lainnya lainnya lagi ialah Ummu Hakim binti Harits, janda dari Ikrimah bin Abu Jahl dan Khalid bin 

Sa’id. Keduanya syahid dalam perang. Dalam perang Marj Safar menghadapi Romawi, suaminya, Khalid bin Sa’id syahid terbunuh. Ummu Hakim 

sendiri ikut dalam perang tersebut dan membunuh tujuh pasukan Romawi. 
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Abdurrahman bin Abu Bakr berkata, “Saya sempat berpapasan dengan pembunuh Hadhrat ‘Umar (ra), Abu 

Lulua, sementara Jufainah dan Hurmuzan pun ada bersamanya, saat itu mereka tengah berbisik-bisik. Ketika 

tiba-tiba saya mendekatinya, mereka berdiri dan hendak berlari sementara satu belati terjatuh diantara mereka. 

Belati itu bermata dua dan gagangnya berada di tengahnya. Jadi perhatikanlah bagaimana belati yang 

dengannya Hadhrat ‘Umar (ra) telah disyahidkan.” 

Tatkala mereka melihat, benar belati itulah sebagaimana yang telah Hadhrat Abdurrahman bin Abu Bakr 

jelaskan. Tatkala Hadhrat Ubaidullah bin ‘Umar mendengar dari Hadhrat Abdurrahman bin Abu Bakr, ia pun 

membawa pedangnya dan bergegas keluar hingga ia pun menyeru kepada Hurmuzan. Ketika Hurmuzan 

mendatanginya, Hadhrat Ubaidullah berkata, ‘Ikutlah bersama saya’, hingga mereka pun melihat kuda mereka 

dan Hadhrat Ubaidullah mundur di belakangnya. Tatkala ia mulai berjalan di depannya, Hadhrat Ubaidullah pun 

menebasnya dengan pedang.  

Hadhrat Ubaidullah bin ‘Umar menjelaskan, “Tatkala ia merasakan kilatan pedang, ia lalu mengucapkan 

‘laa ilaha illallah’. Hadhrat Ubaidullah berkata, “Saya berseru kepada Jufainah (ia adalah seorang Kristen dari 

antara para Nasrani di Hira; ia adalah pendukung Sa’d bin Abi Waqqash, [dimana] ia telah mengutusnya ke 

Madinah untuk mengadakan perdamaian di antara mereka berdua; ia telah mengajarkan baca tulis di Madinah) 

ketika saya menebasnya dengan pedang, ia membuat tanda salib di depan kedua matanya. 6  Hadhrat 

Ubaidullah pun maju dan membunuh putri Abu Luluah yang mana ia pernah menyatakan dirinya sebagai 

Muslim. Hadhrat Ubaidullah berkeinginan pada hari itu tidak akan ada seorang pun tawanan yang akan hidup.  

Kaum Muhajirin awal bersatu menghalangi dia (Ubaidullah) dan mencela serta mengancamnya. 

Ubaidullah berkata, “Demi Allah, saya pasti akan membunuh mereka semua (orang-orang non Arab di Madinah 

yang dicurigainya bersekongkol).” Ia tidak menghiraukan kaum Muhajirin itu, hingga Hadhrat Amru bin Al-’Ash 

terus bersamanya dalam percakapan itu hingga ia [Hadhrat Ubaidullah] pun menyerahkan pedang itu kepada 

Hadhrat Amru bin Al-’Ash.  

Hadhrat Sa’d bin Abi Waqqashh mendatangi mereka berdua dalam keadaan mereka berdua saling 

menggenggam rambut dahi (kepala bagian depan) satu sama lain.  

Hadhrat Ubaidullah telah membunuh Hurmuzan, Jufainah dan putri Abu Luluah.’” 7  
Kini segenap perkara telah kita sebutkan dalam pembahasan ini, yaitu penyebab apa yang telah 

menjerumuskan Abu Luluah untuk membunuh Hadhrat ‘Umar (ra). Dari riwayat-riwayat yang sampai kepada 

kita, dapat diambil kesimpulan bahwa pembunuhan Hadhrat ‘Umar (ra) adalah sebuah perencanaan. Inilah 

yang ditulis oleh penulis yang menyimpulkan ini sebagai perencanaan yang dilakukan Hurmuzan. Ia yang telah 

merencanakan semua ini, yaitu dengan semakin mengobarkan kebencian dan dendam Abu Luluah terhadap 

Hadhrat ‘Umar (ra). Mereka berdua adalah orang bukan Arab. Tatkala Hurmuzan ditawan dan ia dikirim ke 
                                                 

 6 Futuhul Buldan: Penaklukan Negeri-negeri dari Fathu Makkah Sampai Negeri Sind oleh Syaikh Al-Baladzuri menyebutkan Al-Waqidi 

berkata,“Jufainah Al-Ibadi dari Al-Hirah adalah seorang pemeluk Kristen. Kemudian Ubaidillah bin Umar menuduhnya terlibat persekongkolan 

pembunuhan ayahnya. Fikih Ekonomi Umar bin Al-Khathab karya Dr. Jaribah Bin Ahmad Al-Haritsi menyebutkan, “Jufainah adalah seorang Nasrani 

dari Al-Hirah yang didatangkan oleh Sa'ad bin Abi Waqqash ke Madinah, lalu dia mengajar baca-tulis kepada anak-anak di Madinah.” 

7 al-Faruq ‘Umar bin al-Khaththab tsani al-khulafa-ir rasyidini (الفاروق عمر بن الخطاب: ثاني الخلفاء الراشدين) karya Muhammad Ridha (محمد رضا). Muhammad 

Ridha wafat pada 1950. Beliau tinggal dan berkarya di Mesir. Tercantum dalam ath-Thabaqaat al-Kubra (   نام کتاب : الطبقات الكبرى - ط العلمية نويسنده : ابن سعد

وا  :( جلد : 0  صفحه : 275 مت ث  ارل ف يتن ةل والهرمزان وهم تجي ف ل مَّ ا ب غ تُّهل ع هل جل م  ر  و  ة  ق ات لِ علم  للؤ  ل ى أ بيِ للؤت تل ع  رت ر  : ق دت م  رل يقِ ق ال  حِين  قلتِل  علم  د ِ رٍ الص ِ نِ بتن  أ بيِ ب كت م  حت س ي بِِ أ نَّ ع بتد  الرَّ نيِ س عِيدل بتنل التمل ب ر  أ خت

نِ  م  حت دِ الرَّ َ  مِنت ع بت ر  حِين   س مِع  ذ  لِ دل اللَّهِ بتنل علم  ل ق  علب يت رٍ. ف انتط  نِ بتنل أ بيِ ب كت م  حت ُ  ع بتدل الرَّ ر  الَّذِي ن ع  دلوهل التخِنتج  ج  رل . ف و  رل الَّذِي قلتِل  بهِِ علم  ا التخِنتج  وا م  س طلهل. ف انتظلرل ابلهل و  نصِ  س انِ و 
أت رٌ ل هل ر  ق ط  مِنت ب يتنهِِمت خِنتج  ف س 

: لا إِل ه   ِِ ق ال  رَّ السَّيت د   ح  ج  ا و  دل اللَّهِ: ف ل مَّ . ق ال  علب يت ِِ تَّى إذِ ا م ض ى ب يتن  ي د يتهِ ع لاهل باِلسَّ يت ر  ع نتهل ح  ت أ خَّ سٍ لِي. و  تَّى ن نت ظلر  إِل ى ف ر  عِي  ح  : انتط لِقت م  ج  إِل يتهِ ق ال  ر  ا خ  ان  ف ل مَّ ز  مل هلرت
تَّى د ع ا الت لِ ح  يت ع هل السَّ م  رٍ و  بتنِ أ بيِ ب كت

تلهل  ل وت ا ع  دِين ةِ. ق  ال  علب يتدل اللَّهِ: ف ل مَّ مل التكِت اب  باِلتم  ك ان  يلع ل ِ ب يتن هل. و  حِ الَّذِي ك ان  ب يتن هل و 
دِين ة  لِ لتمِلت هل التم  قَّاصٍ أ قتد م  دِ بتنِ أ بيِ و  ا لِ س عت ك ان  ظِئترا ةِ. و  ى التحِير  ار  انيًِّا مِنت ن ص  ر  ك ان  ن صت ف يتن ة  و  تل جل دل اللَّهِ:  د ع وت إلِا اللَّهل. ق ال  علب يت

اللَّهِ  : و  عَّدلوهل ف ق ال  ت و  هل و  وت ل يتهِ ف ن ه  للون  ع  ون   الأ وَّ ع  التمله اجِرل ت م  دِين ةِ إلِا ق ت ل هل. ف اجت ك  س بتياا باِلتم  دل اللَّهِ أ نت لا ي تترل اد  علب يت أ ر  ةا ت دَّ عِي الِإستلام . و  غِير  ة  ص  للؤ  دل اللَّهِ ف ق ت ل  ابتن ةا لأ بيِ للؤت يتن يتهِ. ثلمَّ انتط ل ق  علب يت لَّب  ب يتن  ع  ِِ ص  باِلسَّيت

جِز   تَّى حل ي انِ ح  احِبِ هِ ي ت ن اص  أتسِ ص  ا بِر  احِدٍ مِنتهلم  ذ  كللُّ و  قَّاصٍ ف أ خ  ِ  أ ت اهل س عت دل بتنل أ بيِ و  ا د ف ع  إِل يتهِ السَّيت . ف ل مَّ  ِ يت تَّى د ف ع  إِل يتهِ السَّ و بتنل التع اصِ بهِِ ح  رل لت ع مت اجِرِين  ف ل مت ي ز  ه  ض  ببِ عتضِ التمل ع رَّ . و  هلمت غ يتر  تلل نَّهلمت و  لأ قت

ا.  ب يتن هلم 
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Madinah, ia pun memeluk Islam atas kekhawatiran bahwa Khalifah akan membunuhnya. Di dalam ath-

Thabaqat Ibnu Sa’d, riwayat dari Nafi’ disebutkan bahwa Abdurrahman Bin Auf pernah melihat belati yang 

dengannya Hadhrat ‘Umar (ra) telah disyahidkan. Kemudian di dalam kitab Tarikh ath-Thabari di dalam riwayat 

Sa’id bin Musayyab disebutkan bahwa Abdurrahman bin Abi Bakr pun pernah melihat belati tersebut yang 

terjatuh di tengah-tengah Abu Luluah, Jufainah dan Hurmuzan, tatkala beliau secara tiba-tiba bertemu dengan 

mereka dan belati itu terjatuh dari mereka disebabkan derap langkah beliau. Tatkala Hadhrat Ubaidullah bin 

‘Umar mendengar perkara ini dari Hadhrat Abdurrahman bin Abi Bakr, ia pun beranjak maju dan membunuh 

keduanya (Jufainah dan Hurmuzan). Ia tidak berhenti sampai di sini, ia telah dibutakan oleh gejolak 

pembalasan dendam hingga putri Abu Luluah pun ia bunuh. Belati sebagaimana telah disebutkan oleh Hadhrat 

Abdurrahman bin Abu Bakr itulah yang dengannya Hadhrat ‘Umar (ra) telah disyahidkan.  
Seandainya Ubaidullah bin ‘Umar tidak terburu-buru membunuh Hurmuzan dan Jufainah, maka 

kemungkinan mereka berdua akan dipanggil untuk penyelidikan perkara ini, yang dengan ini perencanaan ini 

pun akan terkuak. Jika segenap hal ini disampaikan ke muka, maka hal ini akan dapat dipahami dengan terang 

benderang bahwa ini adalah sesuatu yang telah direncanakan secara matang, dan orang yang telah 

menjalankan rencana ini dan telah membunuh Hadhrat ‘Umar (ra) adalah Abu Luluah. Inilah yang disampaikan 

oleh mereka yang meyakini peristiwa itu sebagai sebuah perencanaan. 

Demikian pula seorang penulis Sirah (riwayat hidup Nabi Muhammad (saw)), Doktor Muhammad 

Husain Haikal di dalam bukunya menulis, “Kenyataan yang terjadi adalah, ketika kaum Muslim 

menundukkan bangsa Iran dan kaum Kristen, dan kaum Muslim mengambil alih pemerintahan di negeri-negeri 

tersebut, dan Kaisar Iran pun telah mereka paksa untuk melarikan diri setelah menelan kekalahan yang 

menyakitkan, saat itulah kaum Yahudi dan Kristen Iran secara diam-diam telah menaruh gejolak kebencian dan 

dendam kepada bangsa Arab secara umum dan khususnya kepada Hadhrat ‘Umar (ra). Saat itu orang-orang 

pun menyebutkan kebencian dan dendam tersebut dalam percakapan mereka, dan mereka teringat sabda 

Hadhrat ‘Umar (ra) setelah mereka mengetahui orang yang telah menyerang beliau adalah Abu Luluah dari Iran. 

Hadhrat ‘Umar (ra) pernah bersabda, ‘Saya pernah melarang Anda sekalian agar jangan menggiring seseorang 

yang tidak beragama untuk tinggal bersama kita, namun Anda tidak menghiraukan ucapan saya.’8 

Jumlah orang bukan Arab yang keras dalam kekafirannya di Madinah saat itu sangat sedikit, namun telah 

menjadi satu kelompok, dimana hati mereka telah penuh dengan kemarahan dan pembalasan dendam, dan 

dada mereka telah menyala dengan api kebencian. Siapa yang dapat membayangkan orang-orang tersebut 

telah membuat rencana dan ulah Fairuz (Feroz) Abu Luluah ini adalah buah rencana tersebut? Yang mana para 

musuh Islamlah yang telah menebarkan jala untuk memenuhi rasa haus akan kebencian dan permusuhan 

mereka. Dengan ini mereka beranggapan bahwa persatuan bangsa Arab akan tercerai-berai dan kekuatan 

kaum Muslim dapat dilemahkan.  

Para putra Hadhrat ‘Umar (ra)-lah yang paling gelisah untuk mengetahui hakikat sebenarnya kejadian ini. 

Mereka telah dapat menyingkap tabir tersebut dan sampai di kedalamannya. Seandainya Abu Luluah Firuz 

                                                 

8 ‘Allamah Ibnu Hajar al-Asqalani dalam Fathul Bari Syarh Shahih al-Bukhari (فتح الباري شرح صحيح البخاري), Kitab Fadhail ash-Shahabah ( كتاب فضائل

باب ) bab kisah baiat dan kesepakatan atas ‘Utsman bin ‘Affan dan pembahasan pembunuhan ‘Umar bin al-Khaththab radhiyallahu ‘anhuma ,(الصحابة

 bahasan pemilihan Khalifah ‘Umar ,(كتاب: الطبقات الكبرى) ath-Thabaqaat al-Kubra .(قصة البيعة والاتفاق على عثمان بن عفان وفيه مقتل عمر بن الخطاب رضي الله عنهما

 . عن نافع عن أسلم أنه لما طعن عمر قال من أصابني قالوا أبو لؤلؤة واسمه فيروز غلام المغيرة بن شعبة قال قد نهيتكم أن تجلبوا علينا علوجهم أحدا فعصيتموني :(ذكر استخلاف عمر رحمه الله)

al-Mu’jam al-Ausath (كتاب : المعجم الأوسط) karya (أبو القاسم سليمان بن أحمد الطبراني), bab alif ismuhu Ahmad ( الطبراني الأوسط باب الألِ من اسمه أحمد), nomor 579: 

عن بن عمر قال : لما طعن أبو لؤلؤة عمر طعنه طعنتين فظن عمر أن له ذنبا في الناس لا يعلمه فدعا بن عباس وكان يحبه ويدنيه ويستمع منه فقال له أحب أن نعلم عن ملأ من الناس كان هذا فخرج 

بن عباس فجعل لا يمر بملأ من الناس إلا وهم يبكون فرجع إليه فقال يا أمير المؤمنين ما أتيُ على ملأ من المسلمين إلا وهم يبكون كأنما فقدوا اليوم أبكار أولادهم فقال من قتلني قال أبو لؤلؤة 

المجوسي عبد المغيرة بن شعبة قال بن عباس فرأيُ البشر في وجهه فقال الحمد لله الذي لم يبتلني بقول أحد يحاجني بقول لا إله إلا الله أما إني كنُ قد نهيتكم أن تجلبوا إلينا من العلوج أحدا 

 .(الهيثمى) karya al-Haitami (مجمع الزوائد) tercantum juga dalam Majma’uz Zawaid . فعصيتموني
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tidak bunuh diri dan membawa rahasia itu bersamanya ke alam kubur, apakah hal ini akan berakhir begitu saja 

dan sekarang ini tidak ada lagi jalan untuk membuka rahasia tersebut?”9 

Penulis ini yang seorang sejarawan ingin menyingkapkan rencana jahat ini, apakah ini merupakan 

konspirasi ataukah bukan, “Pemilik Qada dan Qadar menghendaki agar sesosok pemimpin Arab mengetahui 

rahasia ini dan membimbingnya dalam menyikap rencana jahat ini. Tatkala Hadhrat Abdurrahman bin Auf 

melihat belati tersebut, yang dengannya Hadhrat ‘Umar (ra) telah disyahidkan, beliau bersabda, ‘Kemarin saya 

telah melihat belati ini pada Hurmuzan dan Jufainah. Saat itu saya bertanya kepada mereka, “Apa yang akan 

kalian lakukan dengan belati ini?” 

Mereka menjawab akan menggunakannya untuk memotong daging karena mereka tidak menyentuh 

daging dengan tangannya.”’  

Lalu Hadhrat Abdurrahman bin Abi Bakr berkata, “Saya pernah berpapasan dengan pembunuh Hadhrat 

‘Umar (ra), Abu Lulua, sementara Hurmuzan dan Jufainah ada bersamanya, dan saat itu mereka tengah 

berbicara secara diam-diam. Saya tiba-tiba mendekati mereka maka mereka pun melarikan diri dan sebuah 

belati jatuh dari antara mereka, yaitu belati bermata dua dan gagangnya terletak di tengahnya. Lihatlah 

bagaimana belati yang dengannya Hadhrat ‘Umar (ra) telah disyahidkan”. Tatkala orang-orang melihatnya, 

maka itu memang adalah belati yang Hadhrat Abdurrahman bin Abu Bakr telah jelaskan.” 

Penulis berkata: dengan ini tidak ada lagi keraguan bahwa keduanya adalah saksi yang benar, bahkan 

mereka inilah yang paling dipercaya diantara segenap Muslim, dan mereka berdualah yang memberikan 

kesaksian, bahwa belati yang digunakan untuk mensyahidkan Hadhrat ‘Umar (ra) pernah ada pada Hurmuzan 

dan Jufainah. Dari antara keduanya, salah satu saksi berkata bahwa ia telah melihat sang pembunuh, yaitu Abu 

Lulua, bahwa sebelum ia membunuh, ia tengah bersama keduanya [yaitu Hurmuzan dan Jufainah], dan 

menurut kedua saksi, semua ini merupakan peristiwa di malam tatkala keesokan paginya Hadhrat ‘Umar (ra) 

diserang. Jadi, apakah setelah ini ada yang sanggup meragukan hal ini, bahwa Hadhrat Amirul Mukminin 

adalah sasaran dari perencanaan pembunuhan ini, yang peran utamanya adalah ketiga orang tersebut? 

Memang ada kemungkinan ada orang Iran lain atau orang dari bangsa lain yang ikut serta di dalamnya, yaitu 

bangsa yang telah ditaklukkan oleh kaum Muslim. 

Ketika Hadhrat Ubaidullah bin ‘Umar mendengar kesaksian dari Hadhrat Abdurrahman bin Auf dan 

Abdurrahman bin Abu Bakr, maka ia pun menjadi gelap mata untuk melancarkan pembalasan dendam. Dirinya 

telah mencap segenap orang non Arab di Madinah pun ikut serta dalam rencana pembunuhan ini dan tangan 

mereka pun berlumuran darah atas kejahatan ini. Ia dengan segera mengambil pedangnya dan pertama-tama 

ia menghabisi Hurmuzan dan Jufainah. Di dalam riwayat, ia menyeru kepada Hurmuzan. Tatkala ia keluar, ia 

berkata kepadanya, “kemarilah bersama saya, dan lihatlah kuda saya”, sementara ia sendiri mundur di 

belakang. Tatkala ia berjalan di depannya, maka ia menebasnya dengan pedang. Tatkala orang Iran itu 

merasakan kilatan pedang, ia berkata la ilaha illallah dan ia pun tumbang. 

Ada riwayat bahwa Hadhrat Ubaidullah bin ‘Umar (yaitu salah seorang putra Hadhrat ‘Umar (ra)) berkata, 

“Lalu saya memanggil Jufainah (ia adalah seorang Kristen dari Hirah dan saudara sepersusuan Sa’ad bin Abi 

Waqqash. Karena hubungan keluarga ini, Sa’ad membawanya ke Madinah, dimana ia sering mengajarkan 

baca tulis kepada orang-orang di sana). Ketika saya menebasnya dengan pedang, ia membuat tanda salib 

diantara kedua matanya”. 

Satu lagi saudara Hadhrat ‘Ubaidullah pun sama amarahnya atas kesyahidan ayahandanya dan yang 

paling bergelora adalah Ummul Mukminin, Hadhrat Hafsah (r.anha).“ (Meski demikian, apa yang telah ia 

lakukan ini tidaklah diizinkan secara syariat. “Tidak ada seorang pun yang dapat memutuskan sendiri untuk 

                                                 

9 Al-Faruq ‘Umar (الفاروق عمر) karya Muhammad Husain Haikal (محمد حسين هيكل). 
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melakukan pembalasan dendam, yakni ia menjalankan sendiri haknya sesuai keinginannya, sedangkan 

keputusan dalam perkara ini [pengadilan dan penjatuhan hukuman terhadap kriminal] ada di tangan Rasulullah 

(saw), dan setelah beliau (saw), hak untuk memutuskan ini telah dikhususkan pada tangan para Khalifah beliau 

(r.anhum). Beliau menyampaikan keputusan diantara segenap orang secara adil dan menerapkan perintah 

Qishash terhadap para pelanggar hukum. 

Oleh karena itu, Hadhrat Ubaidullah berkewajiban, bahwa tatkala ia mengetahui adanya kejahatan 

tersebut, dimana akibatnya sosok ayahandanya pun telah terbunuh, maka carilah keputusan di tangan Amirul 

Mukminin. Jika menurutnya rencana pembunuhan itu terbukti benar, maka Hadhrat Amirul Mukminin akan 

menerapkan perintah Qishash. Dan apabila ini tidak terbukti, atau di dalam hati Hadhrat Amirul Mukminin (yaitu 

Khalifah yang baru) timbul suatu keraguan, maka sejauh itu beliau akan memperingan hukuman tersebut, atau 

beliau memutuskan bahwa Abu Luluah-lah yang bersalah. ”10 

Alhasil, apa yang telah ia lakukan, tidaklah dibenarkan secara hukum. Secara ringkas adalah, meskipun 

tidak jauh secara qiyas (penyerupaan kejadian yang mirip) bahwa pembunuhan ini merupakan hasil sebuah 

rencana yang matang, namun keadaan saat itu memperlihatkan bahwa Hadhrat ‘Utsman (ra) tidak sanggup 

menyelidikinya dengan segera atau bagaimanapun keadaannya para sejarawan awal tidak bersuara dan 

beberapa sejarawan di zaman ini tengah membahasnya berdasarkan asumsi-asumsi dan dalam dalil-dalil yang 

mereka tampak cukup berbobot karena kelompok yang melakukan konspirasi ini tidak mencukupkan sampai di 

sana bahkan Hadhrat ‘Utsman (ra) pun menjadi target konspirasi serupa, yang dengannya semakin 

memperkuat kecurigaan ini yakni untuk menghentikan kemajuan Islam yang semakin gemilang dan 

dominasinya dan untuk mendinginkan api dendam mereka Hadhrat ‘Umar (ra) disyahidkan melalui unsur unsur 

eksternal, wallahu a’lam – hanya Allah-lah yang lebih mengetahuinya. 

Di dalam Kitab Shahih Muslim tertulis bahwa Hadhrat Ibnu ‘Umar (ra) meriwayatkan, “Ketika ayah 

saya diserang, saya tengah berada di dekat beliau. Orang-orang menyampaikan pujian kepada beliau dan 

berkata, ‘Semoga Allah Ta’ala memberikan ganjaran yang terbaik untuk anda. 

Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda, ‘Saya adalah orang yang mencintai dan juga penakut.’  

Orang-orang berkata, ‘Mohon kiranya Hudhur menunjuk siapa Khalifah pengganti Hudhur nantinya.’ 

Beliau (ra) bersabda, ‘ Apakah saya harus menanggung beban kalian semasa saya hidup dan setelah mati 

juga? Saya ingin supaya bagian yang aku dapatkan berimbang, yakni jangan sampai mendapatkan hukuman, 

dan tidak juga berharap untuk mendapatkan sesuatu (ganjaran). Jika saya menetapkan penerus yang akan 

menggantikan saya maka beliau yang lebih baik dari saya (Hadhrat Bakr (ra)) pun menetapkan penerus. Jika 

saya tetapkan, tidak mengapa. Jika saya tinggalkan kalian tanpa menetapkan penerus saya, beliau yang 

notabene lebih baik dari saya pun telah meninggalkan kalian tanpa menetapkan penerus.’” Artinya, Hadhrat 

‘Umar (ra) memberikan permisalan wujud Rasulullah (saw) yang tidak menetapkan penerus sebelum wafat. 

Hadhrat Abdullah berkata, “Ketika Hadhrat ‘Umar (ra) menyebut nama Rasulullah (saw), saya dapat 

memahami bahwa Hadhrat ‘Umar (ra) tidak akan menetapkan penerus.”11  

Di dalam Riwayat lain dari Sahih Muslim, Hadhrat Ibnu ‘Umar (ra) meriwayatkan, “Saya pergi 

menemui Hadhrat Hafsah [saudari beliau]. Hadhrat Hafsah bersabda, ‘Tahukah kamu, bahwa ayahmu tidak 

akan menetapkan penerusnya.‘ 

Saya katakan, ‘Beliau tidak akan menetapkan penerusnya.’ 

                                                 

10 Al-Faruq ‘Umar (الفاروق عمر) karya Muhammad Husain Haikal (محمد حسين هيكل). 

11 Shahih Muslim, Kitab al-Imarah, bab ( ِكِه ت رت لا فِ و  تِخت ، ق ال    :Hadith 4485 ,(باب الِاست ر  ة ، ع نت أ بيِهِ، ع  نِ ابتنِ علم  و  ة ، ع نت هِش امِ بتنِ علرت لس ام  دَّث ن ا أ بلو أ دل بتنل التع لا ءِ ح  مَّ ح  يتبٍ، مل دَّث ن ا أ بلو كلر  ح 

نت  ِ  م  ل  ت خت تِ ف ق دِ است ت خت لِ لا  لِي ف إِ نت أ  ست ل ىَّ و  ف افل لا  ع  ا التك  ي مِنته  ظ ِ دِدتتل أ نَّ ح  ي تِاا ل و  م  يًّا و  كلمت ح  ر  لل أ مت مَّ تِ ف ق ال  أ ت ح  لِ ت  خت اهِبٌ ق اللوا است ر  اغِبٌ و  ا . ف ق ال  ر  يترا اك  اللَّهل خ  ز  ق اللوا ج  ل يتهِ و  ا ع  لصِيب  ف أ ثتن وت تل أ بيِ حِين  أ ض رت ح 

. ٍِ لِ ت خت ست سلول  اللَّهِ صلى الله عليه وسلم غ يترل  مل لُ أ نَّهل حِين  ذ ك ر  ر  دل اللَّهِ ف ع ر  فت سلولل اللَّهِ صلى الله عليه وسلم . ق ال  ع بت يترٌ مِن يِ ر  نت هلو  خ  ك كلمت م  كلمت ف ق دت ت ر  كت إنِت أ تترل رٍ - و  يترٌ مِن يِ - ي عتنيِ أ ب ا ب كت  . هلو  خ 
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Hadhrat Hafsah bersabda, ‘Beliau akan melakukannya.’ 

Saya (Ibnu ‘Umar) berkata, ‘Saya bersumpah akan menanyakan lagi kepada Hadhrat ‘Umar (ra). 

Kemudian, saya terdiam hingga pagi dan tidak berbicara apa-apa kepada Hadhrat ‘Umar (ra). Keadaan saya 

saat itu sedemikian rupa, disebabkan oleh sumpah itu seolah-olah saya tengah mengangkat beban gunung. 

Lalu saya kembali dan menemui Hadhrat ‘Umar (ra). Beliau menanyakan keadaan orang-orang kepada saya. 

Saya beritahukan kepada beliau apa yang dikatakan oleh orang orang.  

Saya katakan, ‘Saya mendengar apa yang dikatakan oleh orang-orang dan saya bersumpah untuk 

mengatakannya kepada Ayah. Orang-orang beranggapan bahwa ayah tidak akan menetapkan penerus. 

Masalahnya, jika penggembala unta unta ayah atau penggembala kambing itu datang menemui ayah dan 

meninggalkan ternaknya, berarti ia telah menyia-nyiakan ternaknya. Alhasil, pemeliharaan terhadap manusia 

lebih penting dari itu.’ 

Hadhrat ‘Umar (ra) sepakat dengan apa yang saya katakan lalu beliau menundukkan kepala untuk 

beberapa saat, kemudian mengangkat kepala dan mengarahkan pandangan kepada saya dan bersabda, ‘Allah 

Ta’ala akan menjaga sendiri agama-Nya. Jika Ayah tidak menetapkan seorang Khalifah penerus Ayah, 

Rasulullah saw sendiri tidak menetapkan Khalifah penerusnya. Begitu juga, Jika saya menetapkan seorang 

Khalifah penerus Ayah, Hadhrat Bakr (ra) sendiri tidak menetapkan Khalifah penerusnya.’  

Hadhrat Ibnu ‘Umar berkata, ‘Demi Tuhan! Ketika Hadhrat ‘Umar (ra) menyebutkan nama Rasulullah dan 

Abu Bakr, saya dapat memahami beliau tidak akan menyamakan seseorang dengan Rasulullah. Artinya, beliau 

tidak akan menetapkan seseorang sebagai penerusnya.’”12 

Hadhrat Miswar Bin Makhramah meriwayatkan, “Ketika Hadhrat ‘Umar (ra) dilukai, beliau kesakitan 

tidak berdaya. Hadhrat Ibnu Abbas berkata pada beliau untuk menentramkan beliau, ‘Wahai Amirul Mu-minin! 

anda telah bergaul dengan Rasulullah saw dan menemani beliau dengan sangat baik sehingga akhirnya 

Rasulullah (saw) wafat dalam keadaan ridha (senang hati) kepada Anda. Anda juga telah bergaul dengan 

Hadhrat Bakr (ra) dan menemani beliau dengan sangat baik sehingga akhirnya beliau wafat dalam keadaan 

beliau ridha kepada anda. Anda juga telah bergaul bersama para Sahabat dan menemani beliau-beliau dengan 

sangat baik sehingga jika Anda berpisah dari mereka, pastinya Anda akan berpisah dari mereka dalam 

keadaan mereka ridha kepada Anda.’  

Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda, ‘Pergaulan dan keridhaan Rasulullah (saw) seperti yang Anda katakan itu, 

semuanya merupakan ihsan (kebaikan) yang Allah Ta’ala anugerahkan kepada saya. Begitu juga pergaulan 

dan keridhaan Hadhrat Bakr (ra) seperti yang kamu katakan itu ini pun merupakan ihsan yang Allah Ta’ala 

anugerahkan kepada saya. Demikian pula kekhawatiran yang kamu lihat dalam diri saya, itu semata-mata saya 

lakukan untuk dirimu dan kawan-kawanmu. Saya tidak mengkhawatirkan pribadi saya sendiri, melainkan 

mengkhawatirkan kamu dan kawan kawanmu. Demi Tuhan! Jika saya memiliki emas sebesar bumi, pasti saya 

akan korbankan guna terlepas dari azab Ilahi, sebelum tiba saatnya saya lihat azab tersebut.’”13 

                                                 

12 Shahih Muslim, Kitab al-Imarah, bab ( ِكِه ت رت لا فِ و  تِخت ت ق ارِ ب ةٌ ق ال   :Hadith 4485 ,(باب الِاست ، مل أ لتف اظلهل مت دٍ، و  يت م  دل بتنل حل ع بت افعٍِ، و  دل بتنل ر  مَّ ح  مل ، و  ر  ابتنل أ بيِ علم  اهِيم ، و  اقل بتنل إبِتر  ح  دَّث ن ا إسِت ح 

لُ م  ا ك ان  لِي فتع ل  .  ٍِ ق ال  قللت ت خت لِ ست ُ  أ نَّ أ ب اك  غ يترل مل تُ أ ع  لِمت ة  ف ق ال  فتص  لُ ع ل ى ح  لت ، ق ال  د خ  ر  نيِ س الِمٌ، ع نِ ابتنِ علم  ب ر  ِ، أ خت هترِي  رٌ، ع نِ الزُّ عتم  ن ا م  ب ر  اقِ، - أ خت زَّ دل الرَّ دَّث ن ا ع بت انِ، ح  ر  ق ال  الآخ  ن ا و  ب ر  ع بتدٌ أ خت اقل و  ح  إِست

لُ ل هل إنِ يِ  هل - ق ال  - ثلمَّ قللت بِرل لخت أ ن ا أ الِ النَّاسِ و  لُ ع ل يتهِ ف س  أ ل نيِ ع نت ح  لت لُ ف د خ  عت ج  تَّى ر  ب لاا ح  مِلل بيِ مِينيِ ج  ا أ حت أ نَّم  لُ ك  هل - ق ال  - ف كلنت ل ِمت ل مت ألك  تل و  تَّى غ د وت ُُّ ح  َ  ف س ك  هل فيِ ذ لِ ل ِمل لُ أ ن يِ ألك  ل فت تُ إنَِّهل ف اعِلٌ . ق ال  ف ح  ق ال 

أتس هل  ع  ر  ض  اف ق هل ق وت لِي ف و  يَّع  ف رِع اي ةل النَّاسِ أ ش دُّ ق ال  ف و  ُ  أ نت ق دت ض  أ يت ا ر  ك ه  ت ر  ك  و  اعِي غ ن مٍ ثلمَّ ج  اء  اعِي إبِِلٍ أ وت ر  َ  ر  إنَِّهل ل وت ك ان  ل  ٍِ و  لِ ت خت ست َ  غ يترل مل وا أ نَّ ع مل َ  ز  ا ل  لُ أ نت أ قلول ه  ق ال ةا ف آل يت لُ النَّاس  ي قلوللون  م  س مِعت

سلول  اللَّهِ  ا هلو  إلِاَّ أ نت ذ ك ر  ر  اللَّهِ م  ِ  . ق ال  ف و  ل  ت خت رٍ ق دِ است تِ ف إنَِّ أ ب ا ب كت لِ ت خت إنِت أ ست تِ و  لِ ت خت سلول  اللَّ هِ صلى الله عليه وسلم ل مت ي ست تِ ف إنَِّ ر  لِ ت خت إنِ يِ ل ئنِت لا  أ ست ف ظل دِين هل و  لَّ ي حت ج  ف ع هل إِل ىَّ ف ق ال  إنَِّ اللَّه  ع زَّ و  س اع ةا ثلمَّ ر 

. ٍِ لِ ت خت ست أ نَّهل غ يترل مل داا و  سلولِ اللَّهِ  صلى الله عليه وسلم أ ح  دِل  برِ  لُ أ نَّهل ل مت ي كلنت لِي عت رٍ ف ع لِمت أ ب ا ب كت  . صلى الله عليه وسلم و 

13 Hadits Shahih Bukhari No. 3416, Kitab: Perilaku budi pekerti yang terpuji, Bab: Pekerti umar bin khaththab:  ع ل  ي أتل مل رل ج  ا طلعِن  علم  ة  ق ال  ل مَّ م  ر  خت رِ بتنِ م  و  ع نت التمِست

قتت هل  ب ت هل ثلمَّ ف ار  حت ُ  صل س نت رٍ ف  أ حت ُ  أ ب ا ب كت حِبت اضٍ ثلمَّ ص  َ  ر  نت هلو  ع  قتت هل و  ب ت هل ثلمَّ ف ار  ُ  صل حت س نت س لَّم  ف أ حت لَّى اللَّهل ع ل يتهِ و  سلول  اللَّهِ ص  ُ  ر  حِبت ل ئنِت ك ان  ذ اك  ل ق دت ص  مِنيِن  و  ؤت علهل ي ا أ مِير  التمل ز ِ أ نَّهل يلج  ك  ف ق ال  ل هل ابتنل ع بَّاسٍ و 

نَّ  ن   مِنت اللَّهِ ت ع ال ى م  ا ذ اك  م  اهل ف إنَِّم  رِض  س لَّم  و  ل يتهِ و  لَّى اللَّهل ع  سلولِ اللَّهِ ص  ب ةِ ر  ت  مِنت صلحت ا ذ ك رت ا م  اضلون   ق ال  أ مَّ َ  ر  هلمت ع  نت قتت هلمت ل تلف ارِق نَّهلمت و  ل ئنِت ف ار  مت و  ب ت هل ُ  صلحت س نت مت ف أ حت ب ت هل ح  ُ  ص  حِبت لمَّ ص  اضٍ ث َ  ر  نت هلو  ع  و 

لُ بِ هِ مِنت  فتت د يت ضِ ذ ه باا لا  ع  الأت رت اللَّهِ ل وت  أ نَّ لِي طِلا  َ  و  ابِ ح  لِ أ صت أ جت َ  و  لِ عِي ف هلو  مِنت أ جت ز  ى مِنت ج  ا ت ر  ا م  أ مَّ ل يَّ و  نَّ بهِِ ع  هل م  رل لَّ ذِكت ن  مِنت اللَّ هِ ج  ا ذ اك  م  اهل ف إنَِّم  رِض  رٍ و  ب ةِ أ بيِ ب كت ت  مِنت صلحت ا ذ ك رت ا م  أ مَّ ل يَّ و  بهِِ ع 
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amnaa (Surah an-Nur), Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Tidak ada suatu musibah yang membuat 

para Khalifah takut. Jika pun ada, Allah Ta’ala telah merubahnya menjadi kedamaian. Tidak diragukan lagi 

bahwa Hadhrat ‘Umar (ra) telah syahid. Namun jika melihat kejadian-kejadian, dapat diketahui bahwa Hadhrat 

‘Umar (ra) tidak gentar dengan kematian syahid, sebaliknya beliau malah sering berdoa, ‘Ya Allah 

anugerahkanlah mati syahid padaku dan syahidkan aku di Madinah.’ Alhasil, orang yang seumur hidupnya 

memanjatkan doa seperti itu, lantas jika benar benar syahid, bagaimana kita bisa mengatakan bahwa saat-saat 

yang menakutkan telah tiba, namun Allah Ta’ala tidak merubahnya dengan kedamaian. Memang, seandainya 

Hadhrat ‘Umar (ra) takut dengan mati syahid lalu mati syahid, lantas dapat dikatakan bahwa ketakutan beliau 

tidak dirubah menjadi kedamaian oleh Allah. Namun sebaliknya, beliau justru malah sering berdoa, ‘Ya Allah, 

syahidkanlah aku di Madinah.’ 

Jadi, dengan syahidnya beliau bagaimana bisa terbukti bahwa beliau takut dengan mati syahid. 

Sebagaimana beliau tidak takut mati syahid bahkan terus berdoa untuk diberikan mati syahid dan Allah Ta’ala 

mengabulkannya, dari itu diketahui bahwa berdasarkan ayat tersebut beliau tidak merasakan ketakutan. 

Sebagaimana telah saya sampaikan bahwa dalam ayat ini dijelaskan bahwa jika ada hal yang ditakuti oleh para 

Khalifah, maka itu tidak akan mungkin terjadi dan Allah Ta’ala berjanji untuk mengganti ketakutan mereka 

dengan kedamaian. Namun sebagaimana mereka tidak merasa gentar terhadap sesuatu hal bahkan 

menganggap hal tersebut sebagai penyebab meningkatnya derajat kemuliaan dan kehormatannya, maka tidak 

masuk akal jika ada yang mengatakan itu ketakutan atau kenapa hal itu tidak digantinya dengan kedamaian. 

Pokok bahasan tersebut perlu untuk difahami.” 

Beliau (ra) bersabda: Ketika membaca doa Hadhrat ‘Umar (ra) ini, saya berkata dalam hati bahwa jika doa 

itu (terkabul) berarti musuh akan dapat menyerang Madinah dan serangannya sedemikian rupa sehingga 

musuh dapat menghancurkan seluruh umat Islam untuk selanjutnya dapat menyentuh Khalifah dan 

mensyahidkannya. Namun Allah Ta’ala mengabulkan doa Hadhrat ‘Umar (ra) agar mati syahid dengan cara 

yang membuat kehormatan Islam tetap tegak sebagaimana bukan datang serangan laskar dari luar Madinah, 

muncul seorang penjahat dari dalam Madinah sendiri yang mensyahidkan beliau dengan belati.” 

Dalam menjelaskan ajaran Islam berkenaan dengan pembebasan hamba sahaya, Hadhrat Mushlih 

Mau’ud (ra) menulis kisah syahidnya Hadhrat ‘Umar (ra) dan penyebabnya, “Hal pertama, diperintahkan untuk 

berbuat ihsan (kebaikan yang lebih) dengan memerdekakan budak belian tanpa suatu tebusan. Selanjutnya 

dikatakan, jika tidak dapat melakukannya, bebaskanlah budak dengan meminta tebusan. Jika masih ada budak 

belian yang tidak memiliki kemampuan untuk membayar tebusan, begitu juga penguasa dari tempat ia berasal 

tidak berkeinginan untuk membebaskannya, kerabatnya pun tidak perduli terhadapnya, maka budak tersebut 

bisa menetapkan cicilan untuk tebusannya dengan terlebih dulu menulis perjanjian tertulis. Dalam corak 

demikian sejauh berkaitan dengan pendapatan yang ia dapatkan dari pekerjaannya, semuanya menjadi 

miliknya kecuali tunggakan cicilan dan pada kenyataannya ia bebas sepenuhnya.” (Artinya, (mantan budak itu) 

akan mengeluarkan biaya untuk cicilan dari penghasilan yang ia dapatkan. Selebihnya adalah miliknya sendiri. 

Ini merupakan satu macam kebebasan.)  

“Hadhrat ‘Umar (ra) disyahidkan oleh seorang hamba sahaya yang telah melakukan perjanjian demikian. 

Suatu hari budak tersebut mengatakan kepada majikan Muslimnya, ‘Saya memiliki kemampuan sedemikian 

rupa sehingga jika anda membebaskan saya, maka saya akan melunasi uang tebusan dengan mencicil setiap 

bulannya.’ 

                                                                                                                                                                    

اهل  لَّ ق بتل  أ نت أ ر  ج  ذ ابِ اللَّهِ ع زَّ و  مرقاة المفاتيح شرح ) dan Mirqaatul Mafaatih (الإلزامات والتتبع للدارقطني) Tercantum juga dalam Ilzaamaat wat tataba’ lid Daruquthni . ع 
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Sang majikan menetapkan uang cicilan yang ringan, sehingga budak tersebut terus mencicilnya. Suatu 

hari budak tersebut menyampaikan pengaduan ke hadapan Hadhrat ‘Umar (ra) dengan mengatakan, ‘Majikan 

saya telah menetapkan uang cicilan yang memberatkan terhadap saya, mohon kiranya tuan dapat 

menguranginya.’ 

Hadhrat ‘Umar (ra) menyelidiki berapa penghasilannya, ternyata budak tersebut menghasilkan berlipat 

ganda dari besaran penghasilan yang darinya keluar angka cicilan. Setelah mengetahui fakta tersebut Hadhrat 

‘Umar (ra) bersabda, ‘Besaran cicilan yang ditetapkan bagimu sangat ringan dibanding dengan besarnya 

penghasilanmu, tidak bisa dikurangi lagi.’ 

Budak tersebut sangat kecewa dengan keputusan tersebut. Ia beranggapan karena ia seorang Iran 

sehingga keputusannya memberatkannya, sebaliknya majikannya lebih diperhatikan karena ia adalah orang 

Arab. Dalam keadaan emosi seperti itu, pada hari berikutnya ia menyerang Hadhrat ‘Umar (ra) dengan belati 

dan karena luka tersebut lah Hadhrat ‘Umar (ra) syahid.” 

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda lebih lanjut, “Di dunia ini terdapat dua hal yang menjadi 

penyebab berpalingnya seseorang dari kebenaran yaitu kalau tidak kebencian yang mendalam, 

kecintaan yang mendalam. Kebencian yang mendalam terkadang timbul dari kejadian sepele. Coba 

perhatikan pada masa Hadhrat ‘Umar (ra), betapa sebuah kejadian kecil meningkat menjadi kebencian 

sehingga menimpakan kerugian besar terhadap dunia Islam. Menurut saya, insiden tersebut memberikan 

dampak yang berkelanjutan hingga saat ini.  

Pada masa Hadhrat ‘Umar (ra), suatu hari ada yang menyampaikan pengaduan. Ada seorang hamba 

sahaya yang mendapatkan upah tinggi dari hasil pekerjaannya, namun pembayaran uang cicilan tebusan demi 

kebebasannya yang ia berikan untuk majikannya tidak sesuai [kecil atau sedikit]. Hadhrat ‘Umar (ra) memanggil 

budak tersebut dan bersabda, ‘Berikanlah jumlah cicilan yang sesuai [lebih banyak] untuk majikanmu.’ 

Karena pada masa itu sangat jarang orang yang memiliki keterampilan sehingga seorang pandai besi dan 

pengrajin kayu dipandang bernilai tinggi. Budak belian tersebut biasa membuat mesin penggiling gandum dan 

mendapatkan bayaran yang tinggi. Hadhrat ‘Umar (ra) menetapkan besaran 3,5 (tiga setengah) ana yang harus 

dia bayarkan kepada majikannya. Jumlah tersebut sebenarnya tidak banyak, namun budak itu beranggapan 

Hadhrat ‘Umar (ra) telah memberikan keputusan yang keliru. Setelah itu, di dalam hatinya mulai memendam 

kebencian terhadap Hadhrat ‘Umar (ra).  

Suatu hari Hadhrat ‘Umar (ra) berkata pada budak tersebut, ‘Tolong buatkan mesin penggiling untuk kami.’ 

Budak itu menjawab dengan berkata, ‘Saya akan membuatkan mesin penggiling yang berputar dengan sangat 

baik.’ Setelah mendengar ucapan budak tersebut, seseorang berkata kepada Hadhrat ‘Umar (ra), ‘Budak itu 

telah melontarkan ancaman kepada tuan.” 

Riwayat ini mirip dengan riwayat yang sebelumnya atau sama, bagaimanapun, riwayat budak belian yang 

sama. Dalam riwayat ini Hadhrat ‘Umar (ra) tidak menyatakan kalimat tersebut, namun pada riwayat 

sebelumnya Hadhrat ‘Umar (ra) sendiri yang menyatakan bahwa budak itu melontarkan ancaman.  

“Orang itu mengatakan, ‘Dari gaya bicara budak itu, tampak suatu ancaman.’ Akhirnya, suatu hari ketika 

Hadhrat ‘Umar (ra) mengimami shalat, budak tersebut membunuh Hadhrat ‘Umar (ra) dengan menusukkan 

belati.” 

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menulis, “Dialah ‘Umar yang notabene seorang Raja bagi jutaan manusia, 

yang merupakan penguasa bagi sekian banyak bangsa yang pada masanya merupakan pemimpin terbaik umat 

islam, telah dibunuh disebabkan oleh “tiga setengah ana”. Namun masalahnya adalah, orang yang dalam 

tabiatnya terpendam kebencian dan kedengkian, mereka tidak memperhatikan 3 ana atau 2 ana, melainkan 

ingin menghilangkan dahaganya. Tabiat mereka telah diwakafkan (dihabiskan) untuk kebencian. Mereka tidak 

memperdulikan apa akibat bagi kita dan bagi orang lain. 
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Ketika pembunuh Hadhrat ‘Umar (ra) diinterogasi dengan menanyakan, ‘Kenapa kamu melakukan 

perbuatan yang brutal seperti ini?’ Ia menjawab, ‘Saya terpicu untuk membalas dendam, karena Hadhrat ‘Umar 

(ra) telah memberikan keputusan yang merugikan saya.’” 

Rincian ini dijelaskan sebelum ini, mungkin saja si pembunuh itu dalam sedikit waktu sempitnya ketika 

ditangkap ia mengatakan alasan kenapa ia membunuh selanjutnya ia bunuh diri.  

Dalam menjelaskan peristiwa memilukan tersebut Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Kejadian 

itu berdampak bagi Islam hingga hari ini yaitu bagaimana mungkin beliau tersebut suatu saat dibayang-bayangi 

oleh maut, namun tidak terpikirkan dalam benak seorang pun bahwa beliau dalam keadaan kokoh dan kuat 

dijemput ajal. Sebaliknya, ketika keadaan seseorang sudah melemah dan kesehatan sudah menurun, benak 

manusia dengan sendirinya mulai berpikir untuk membuat pengaturan bagi masa depan. Mereka tidak 

berbincang satu sama lain perihal ini, namun dengan sendirinya timbul arah yang menjadi penggerak untuk 

memikirkan mengenai pengaturan demi masa yang akan datang. Karena itu, dengan adanya hal itu, ketika 

seorang Imam wafat, orang-orang menjadi sadar. Karena Hadhrat ‘Umar (ra) memiliki keadaan tubuh yang kuat 

meskipun sudah berusia 63 tahun, tidak terpikirkan oleh para Sahabat bahwa Hadhrat ‘Umar (ra) akan segera 

berpisah dari mereka sehingga para Sahabat sama sekali tidak terpikirkan perihal pengaturan untuk ke 

depannya yakni seketika datang musibah wafatnya Hadhrat ‘Umar (ra). Pada saat itu umat Islam belum siap 

untuk menerima seorang Imam lain. Disebabkan oleh tidak adanya persiapan, sehingga belum timbul 

kedekatan hubungan orang-orang dengan Hadhrat ‘Utsman, yang seyogyanya terjalin. Akibatnya, keadaan 

Islam menjadi sangat rentan terlebih pada masa Hadhrat Ali.” 

Ini merupakan salah satu penyebab kekisruhan yang terjadi di kemudian hari, seperti yang telah dijelaskan. 

Menurut Hadhrat Mushlih Mau’ud, hal ini bisa menjadi penyebabnya. 

Pada saat genting seharusnya ada beberapa orang yang ditugaskan untuk berjaga ketika shalat 

tengah berlangsung. Hal itu disabdakan oleh Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra). Hal itu beliau jelaskan dalam 

latar belakang syahidnya Hadhrat ‘Umar (ra). Beliau bersabda, “Di dalam Al-Qur’an terdapat perintah yang jelas 

yaitu hendaknya ditugaskan setengah dari antara umat Muslim untuk berjaga. Meskipun konteks perintah ini 

ialah pada saat peperangan yang diperlukan guna melindungi sekelompok orang banyak, namun dari itu dapat 

dijadikan dalil bahwa untuk mencegah terjadinya kekisruhan kecil, jika beberapa orang ditugaskan untuk 

berjaga ketika shalat, hal itu bukan hal yang patut dibantah, melainkan perlu untuk amalkan. Jika pada saat 

peperangan, dari antara 1000 orang dapat ditugaskan 500 orang untuk berjaga, lantas apakah dalam keadaan 

yang tidak terlalu genting tidak bisa ditugaskan 5 atau 10 dari antara 1000 orang untuk berjaga?  

Keliru jika ada yang beralasan dengan mengatakan bahwa resiko bahaya bukan sesuatu yang pasti. Apa 

yang telah menimpa Hadhrat ‘Umar (ra)? Ketika beliau (ra) tengah khusyu dalam shalatnya, seorang jahat 

berpikir itu adalah saat yang tepat untuk menyerang beliau (ra), orang itu pun maju dan menusukkan belati 

kepada Hadhrat ‘Umar (ra). Setelah mengetahui kejadian tersebut, jika ada yang mengatakan bahwa berjaga-

jaga ketika shalat adalah bertentangan dengan prinsip dan kemuliaan shalat, pendapat seperti itu tidak memiliki 

arti apa-apa, selain memperlihatkan cara berpikir yang bodoh. Permisalannya seperti seorang bodoh yang 

terlibat dalam pertempuran dan terkena anak panah yang membuatnya berdarah lalu orang itu kabur dari 

medan perang dan sambil menyeka darahnya terus-menerus mengatakan, ‘Ya Allah! Semoga kejadian ini 

hanyalah mimpi, bukan kenyataan.’ 

Terbukti juga dari sejarah bahwa pada suatu kesempatan para Sahabat tidak mengatur penjagaan 

sehingga terpaksa menanggung kerugian besar. Sebagaimana terjadi berikut ini. Ketika Hadhrat Amru Bin Al-

’Ash berangkat untuk menaklukan Mesir dan beliau berhasil menaklukan daerah-daerah di sana. Setelah itu 

Ketika memimpin shalat, beliau tidak mengaturkan penjagaan. Ketika musuh mengetahui bahwa pasukan 

Muslim tengah lengah dalam keadaan shalat, suatu hari musuh menetapkan beberapa ratus pasukan 
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bersenjata untuk menyerang pasukan Muslim ketika tengah dalam keadaan sujud. Setibanya mereka langsung 

menebaskan pedangnya ke kepala pasukan Muslim. Terbukti dari sejarah bahwa ratusan Sahabat terbunuh 

atau luka pada saat insiden tersebut. Satu per satu mereka berjatuhan dan kawan-kawan mereka tidak dapat 

memahami apa yang tengah terjadi, hingga kerugian besar menimpa laskar.  

Ketika Hadhrat ‘Umar (ra) mengetahui kabar tersebut, beliau sangat memarahi mereka dan bersabda: 

Tidak tahukah kalian bahwa seharusnya diaturkan penjagaan. Namun Hadhrat ‘Umar (ra) pun tidak mengetahui 

bahwa bahwa insiden yang sama akan menimpa beliau juga. Setelah insiden tersebut para Sahabat membuat 

pengaturan yakni ketika shalat berlangsung selalu ditetapkan beberapa orang untuk berjaga.” 

Berkenaan dengan hutang Hadhrat ‘Umar (ra) sebelum ini telah dibahas. Beliau (ra) bertanya kepada 

putranya, coba dihitung, ada berapa hutang saya? Hadhrat Abdullah menghitungnya, lalu keluar angka 86 ribu 

dirham Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda, “Wahai Abdullah! Jika harta keluarga ‘Umar cukup untuk melunasinya, 

bayarkanlah dengan harta tersebut. Jika harta keluarga belum cukup, mintalah kepada Banu Addi Bin Kaab. 

Jika masih belum cukup juga, mintalah kepada kabilah Quraisy. Selain itu jangan meminta kepada siapapun.”14 

Para Sahabat mengetahui bahwa Imam kita yang hidup dengan sederhana ini tidaklah membelanjakan 

harta tersebut untuk kepentingan pribadinya, melainkan diperuntukkan bagi orang-orang yang membutuhkan 

dan miskin. Karena itu, Abdurrahman bin Auf berkata kepada Hadhrat ‘Umar (ra), “Kenapa Hudhur tidak 

melunasi hutang ini dengan mengambilnya dari Baitul Maal?”  

Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda, “Naudzubillah, apakah kamu ingin nanti kamu dan kawan-kawanmu 

mengatakan, ‘Kami meninggalkan bagian harta kami (di Baitul Maal) untuk Umar.’ Sekarang kamu menghibur 

saya, namun di belakang saya nanti akan timbul masalah yang berat bagi saya.”  

Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda kepada putra beliau, Abdullah Bin Umar, “Ambillah tanggung jawab untuk 

melunasi hutang Ayah.” Hadhrat Abdullah pun mengambil alih tanggung jawab tersebut. 

Sebelum Hadhrat ‘Umar (ra) dimakamkan, putra beliau menjadikan para anggota syura dan beberapa 

orang dari kalangan Anshar (Muslim pribumi Madinah) sebagai saksi atas jaminan (pelunasan hutang) tersebut. 

Paska kewafatan Hadhrat ‘Umar (ra), belum lagi datang jumat berikutnya, Hadhrat Abdullah Bin ‘Umar 

membawa sejumlah uang untuk melunasi hutang lalu datang ke hadapan Hadhrat ‘Utsman (ra) dan 

menyatakan terbebas dari beban hutang di hadapan beberapa saksi.15 

Berkaitan dengan pelunasan hutang terdapat satu riwayat lagi dalam kitab Wafaul wafa. Hadhrat Ibnu 

‘Umar meriwayatkan, “Ketika waktu kewafatan Hadhrat ‘Umar (ra) semakin dekat, beliau masih memiliki hutang. 

Beliau (ra) memanggil Hadhrat Abdullah dan Hadhrat Hafsah dan bersabda, ‘Saya masih memiliki beberapa 

hutang dari antara kekayaan Allah dan saya ingin menjumpai Allah dalam keadaan tidak berhutang. Untuk itu, 

guna melunasi hutang tersebut, kalian jual rumah yang sebelum ini kita tempati. Jika masih belum dapat 

terlunasi juga, mintakan saja ke Banu Adi. Jika masih belum lunas juga, janganlah pergi ke siap siap lagi 

setelah Quraisy.’ 

Setelah kewafatan Hadhrat ‘Umar (ra), Hadhrat Abdullah Bin ‘Umar pergi menemui Hadhrat Muawiyah, 

Hadhrat Muawiyah membeli rumah Hadhrat ‘Umar (ra). Rumah tersebut dinamai Darul Qadha. Hadhrat 

                                                 

14 Ath-Thabaqaat al-Kubra (0775 الطبقات الكبير لابن سعد المجلد الثالث ذكر استخلاف عمر رحمه الله حديث رقم):  .ِل يَّ مِن  الدَّيتن ر  انتظلرت ك مت ع  د  اللَّهِ بتن  علم  : ي ا ع بت تل ق ال  وت ا ظ نَّ أ نَّهل التم  ف ل مَّ

يتشاا  ا قلر  الِهِمت ف است أ لت فيِه  و  ِِ مِنت أ مت ِ بتنِ ك عتبٍ. ف إنِت ل مت ت  ا ب نيِ ع دِي  أ لت فيِه  اللهلمت ف است و  ِِ أ مت إنِت ل مت ت  . و  الِهِمت و  ه ا ع ن يِ مِنت أ مت ر   ف أ د ِ الل آلِ علم  ا م  ف ى ل ه  د  اللَّهِ إنِت و  : ي ا ع بت ه مٍ. ق ال  ِ  دِرت انيِن  أ لت ث م  د هل سِتَّةا و  ج  س ب هل ف و  ق ال  ف ح 

. دلهلمت إِل ى غ يترِهِمت لا ت عت  . و 

15 Ansabul Asyraf oleh al-Baladhuri (كتاب أنساب الأشراف للبلاذري), ( الجزء العاشر نسب ولد كعب بن لؤي نسب بني عدي بن كعب بن لؤي: رزاح بن عدي، قرط بن رزاح، عبد الله

رياح بن عبد الله، عبد العزى، نفيل بن عبد العزى خطاب بن نفيل أبو حفص عمر بن الخطاب بن نفيل بن عبد العزى بن رياح بن عبد الله بن قرط بن رزاح بن عدي بن كعب، عمر يذكر ابنه 

نيِ ت بعِ تلهل، ثلمَّ ق ال   :(بخصال الإيمان مل ، ف ل يت ز  ر  ن ا ن صِ يب ن ا لِعلم  كت نل ف ق دت ت ر  ا ن حت َ  ب عتدِي أ مَّ ابل ح  أ صت ُ  و  ع اذ   اللَّهِ أ نت ت قلول  أ نت : م  رل ا؟ ف ق ال  علم  ي ه  د ِ تَّى نلؤ  الِ ح  ُِ التم  ا مِنت ب يت ه  ت قترِضل فٍ: أ لا ن ست نِ بتنل ع وت م  حت دل الرَّ ف ق ال  ع بت

ضِي   ان  ر  ال  إلِ ى علثتم  ر  التم  ل  ابتنل علم  م  تَّى ح  ر  ح  د  د فتنِ علم  ع ةٌ  ب عت مل تُ جل ا م ض  ارِ ف م  عِدَّةا مِن  الأ نتص  ى و  د  اللَّهِ ع ل  ى ن فتسِهِ أ هتل  الشُّور  ا ع بت د  بهِ  ه  تَّى أ شت رل ح  : ف ل مت يلدتف نت علم  ا، ق ال  مِن ه  ا، ف ض  نته  م  : اضت ر  دِ اللَّهِ بتنِ علم  لِع بت

ر  الشهود على البراءة ودفع المال ض  أ حت ، و   اللَّهل ت ع ال ى ع نتهلمت
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Abdullah menjual rumah tersebut untuk melunasi hutang. Untuk itu rumah tersebut disebut dengan Darul 

Qadha (Qadha e dain Umar) yakni rumah yang digunakan untuk melunasi hutang Hadhrat ‘Umar (ra).”16  

Topik ini masih akan terus berlanjut nanti, insya Allah. 

Khotbah II 
 

ه ُ وَنسَْتعَِيْن ه ُ نحَْمَد ه ُ للهُِ الْحَمْدُ  وْرُِ مِنُْ باِللهُِ وَنعَ وْذ عَلَيْهُِ وَنَتوََكالُ  بِهُِ وَن ؤْمِنُ  وَنسَْتغَْفِر  ُِِسَُ وَمِنُْ أنَْف سِناَ ش ر  اَ  أعَْمَالِناَ يِئَ
ضِلاُ فلَاَُ الله ُ يَهْدِهُِ مَنُْ – دًا أنَاُ وَنشَْهَدُ  الله ُ إِلاُ إلِٰهَُ لَُ أنَُْ وَنشَْهَدُ  – لَه ُ هَادِيَُ فلَاَُ ي ضْلِلْه ُ وَمَنُْ لَه ُ م  حَما  ه ُوَرَس وْل ُ د ه ُعَبُْ م 
باِلْعدَْلُِ اللهَُ إِناُ! الله ُ رَحِمَك مُ ! اللهُِ عِباَدَُ – ر  حْسَانُِ يأَمْ  نْكَرُِ الْفحَْشَاءُِ عَنُِ وَيَنْهَى الْق رْبَى ذِى وَإِيْتاَءُِ وَالِْْ  لْبغَْيُِوَا وَالْم 

وْنَُ لعَلَاك مُْ يعَِظ ك مُْ وا – تذَكار  أكَْبَرُ  اللهُِ وَلذَِكْرُ  لكَ مُْ يسَْتجَِبُْ ه ُوَادْع وُْ يذَك رْك مُْ اللهَُ أ ذك ر   
 
Penerjemah: Mln. Mahmud Ahmad Wardi, Syahid (London-UK), Mln. Hasyim dan Mln. Fazli ‘Umar Faruq. Editor: Dildaar Ahmad Dartono. Sumber 
referensi: www.alislam.org (website resmi Jemaat Ahmadiyah Internasional bahasa Inggris dan Urdu) dan www.Islamahmadiyya.net (website resmi 
Jemaat Ahmadiyah Internasional bahasa Arab).  

                                                 

16 Wafa'u al-Wafa bi Akhbari Dar al-Musthafa (وفاء الوفاء بأخبار دار المصطفى صلى الله عليه وسلم) karya Nuruddin 'Ali al-Samhudi ( نور الدين علي بن احمد

والثامن عشر: باب كان يعرف بباب زياد وقد سد أيضا عند تجديد الحائط الذي هو فيه وكان بين خوخة أبي بكر  :(باب زياد )باب القضاء() pada bab soal pelunasan hutang (السمهودي

الآتي ذكرها وبين الباب الذي قبله وسمي بذلَ لما رواه ابن شبة عن محمد بن إسماعيل بن أبي فديَ عن عمه قال: كانُ رحبة القضاء لعمر رضي الله عنه- يعني دارا له- وأمر حفصة وعبد الله 

ابنيه رضي الله عنهما أن يبيعاها عند وفاته في دين كان عليه، فإن بلغ ثمنها دينه وإلا فاسألوا فيه بني عدي بن كعب حتى تقضوه، فباعوها من معاوية بن أبي سفيان رضي الله عنهما، وكانُ تسمى 

-Asy-Syarif al-Imam Nuruddin Abu al-Hasan Ali bin Abdullah bin Ahmad bin Ali al . دار القضاء، قال ابن أبي فديَ: فسمعُ عمي يقول: إن كانُ لتسمى دار قضاء الدين.

Hasani as-Samhudi (lahir 844 H meninggal 911 H) adalah seorang ulama, penulis, sejarawan. Ia merupakan salah satu penulis sejarah Madinah yang 

terkenal. Beliau termasuk keturunan Imam Hasan bin ‘Ali. Teks serupa tercantum dalam Akhbar al-Madinah karya Muhammad bin al-Hasan bin 

Zabalah (أخبار المدينة لمحمد بن الحسن ابن زبالة). 
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